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Abstract. Hymenopteran parasitoids are biological control agents that contribute mortality to
economically important pests of oil palm plantations. In this research we investigated the diversity
and abundance of Hymenopteran parasitoids at PT. Mopoli Raya, Aceh Province, Indonesia. Data
were collected by adopting a purposive sampling method in mature and immature plantations by
using light trap, malaise trap , and yellow-pan trap. Specimens were identified at Universitas Syiah
Kuala and final taxonomic confirmation was conducted at Gadjah Mada University. We found that
the species richness and evenness of the Hymenoptera parasitoid species in mature oil palm
plantations tended to be higher than in immature plantations. It is suspected that in immature oil
palm plants (<4 years) synthetic pesticide application is more intensive and it has a negative impact
on the presence of parasitoids compared to the mature.
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Pendahuluan

Pada perkebunan kelapa sawit umumnya pengendalian organisme pengganggu
tanaman lebih diutamakan dengan menggunakan pestisida sintetis. Walaupun pihak
pengusaha perkebunan telah mengetahui berbagai dampak negatif dari penggunaan
pestisida sintetis. Hampir semua petani kelapa sawit mengatakan bahwa penggunaan
pestisida sintetis dalam mengendalikan organisme pengganggu tanaman jauh lebih hemat
dan efektif dibanding cara-cara lainnya.

Pada hakikatnya di alam tersedia begitu banyak komponen hayati yang dapat
dimanfaatkan dalam pengendalian organisme pengganggu tanaman. Salah satu
komponen hayati tersebut adalah serangga parasitoid. Perkebunan kelapa sawit
merupakan areal tanaman monokultur yang dihuni oleh berbagai jenis serangga parasitoid
yang berperan penting dalam mengendalikan berbagai hama secara alami, terutama larva
Lepidoptera. Namun penggunaan pestisida sintetis yang sudah umum diterapkan dalam
industri perkebunan kelapa sawit diduga telah berdampak terhadap eksistensi serangga
parasitoid; mengakibatkan berkurangnya keragaman jenis atau bahkan ada beberapa
spesies yang diduga mengalami kepunahan.
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Hirdanto (2015) menemukan 20 famili parasitoid Hymenoptera yang mendominasi
perkebunan kelapa sawit di Stabat, Provinsi Sumatera Utara, sedangkan Pebrianti, dkk.,
(2016) melaporkan bahwa Telenomus podisi dikoleksi dengan kelimpahan tertinggi di
pertanaman kelapa sawit dan padi sawah di Cindali Kabupaten Bogor. Sahari (2012)
melaporkan telah menemukan parasitoid yang berasosiasi dengan larva ulat api yaitu famili
Braconidae dari genus Forniciae, Spinaria dan Apanteles di Provinsi Kalimantan Tengah.
Pramuji, dkk. (2013) menyatakan parasitoid Brachymeria sp merupakan parasitoid dengan
komposisi tertinggi yang persebarannya merata di seluruh blok pengamatan perkebunan
kelapa sawit di Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah.

Keanekaragaman Hymenoptera parasitoid memiliki peran penting dalam
pengendalian berbagai hama. Salah satunya Hymenoptera parasitoid yang mampu
mengendalikan larva Lepidoptera pada perkebunan kelapa sawit agar mampu
menghasilkan produksi kelapa sawit yang tinggi. Sampai saat informasi tentang
keragaman Hymenoptera parasitoid yang terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Mopoli
Raya masih sangat sedikit yang dilaporkan. Di samping itu, diduga keragaman
Hymenoptera parasitoid mempunyai komposisi yang berbeda antara lahan yang belum
menghasilkan dan lahan yang menghasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan keragaman jenis parasitoid
Hymenoptera pada lahan perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan dan lahan
kelapa sawit yang telah menghasilkan di PT. Mopoli Raya, Provinsi Aceh. Informasi ini
sangat diperlukan sebagai data awal dalam upaya mengembangkan teknik pengendalian
hama secara hayati, murah, dan ramah lingkungan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling yang dilaksanakan sejak
Pebruari-Agustus 2019 di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Mopoli Raya, Kecamatan
Bendahara, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh (98E06'30" E and 04E22'10" N),
terletak di ketinggian 10-20 mdpl, dan berjarak sekitar 500 km dari Banda Aceh (Ibukota
Provinsi Aceh). Luas area Perkebunan Kelapa Sawit PT. Mopoli Raya lebihdari 800 ha yang
terbagi ke dalam 41 blok yang terbagi menjadi 2 katagori: 21 blok merupakan tanaman
kelapa sawit yang belum menghasilkan (TBM, 1-4 tahun) dan 20 blok merupakan tanaman
kelapa sawit yang menghasilkan (TM, 4-20 tahun). Selanjutnya dipilih 2 blok dengan luas
8 ha untuk masing-masing katagori (TBM dan TM) yang terletak di tengah-tengah area
perkebunan. Masing-masing blok dibagi menjadi 3 plot dengan ukuran 45 m x 45 m dengan
jarak antar plot adalah 250 m.

Teknik pengambilan sampel parasitoid untuk setiap plot dilakukan dengan memasang
3 jenis perangkap, yaitu: (a) yellow plate trap yang digunakan berupa piring plastik dengan
diameter 22 cm (yang telah diisi dengan larutan detergen dan campuran garam) sebanyak
5 piring dan diletakkan di sela-sela gulma, (b) perangkap (light trap) dipasang selama 12
jam dari pukul 18.00 hingga 06.00 WIB. Perangkat ini digantung di pelepah sawit dengan
ketinggian 3 m dan dibagian bawah dipasang baskom telah diisi campuran deterjen dan
air garam, (c) perangkap malaise yang dipasang selama 24 jam. Perangkap ini dibuat dari
kelambu berwarna putih bagian atas dan di bagian bawah berwarna hitam, diletakkan pada
permukaan tanah pada daerah yang terdapat gulma. Pada bagian atas kelambu diletakkan
stoples yang bertujuan agar serangga yang terperangkap akan masuk kedalam stoples
yang telah diisi larutan air deterjen dan campuran garam (100cc). Serangga yang
terperangkap dibersihkan, disaring, diawetkan dalam ethanol 70%. Hymenoptera
parasitoid kemudian disortir dan diidentifikasi di Laboratorium Pengendalian Hayati,
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala dan di Laboratorium Entomologi, Pertanian
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah famili parasitoid Hymenoptera pada
perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan relatif sama dengan perkebunan
kelapa sawit yang menghasilkan, yaitu masing-masing 8 famili. Namun jumlah morfo-
species parasitoid Hymenoptera cenderung lebih banyak pada TM dibandingkan TBM yaitu
masing-masing 19 dan 11. Demikian juga halnya jumlah individu pada TM, ditemukan lebih
banyak jumlah individu parasitoid Hymenoptera dibandingkan dengan TBM (Gambar 1).
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Gambar 1. Komposisi Parasitoid Hymenoptera. TBM adalah tanaman kelapa sawit
yang belum menghasilkan (umur tanaman 1-4 tahun) dan TM merupakan
tanaman kelapa sawit yang menghasilkan (umur tanaman 4-20 tahun)

Rendahnya jumlah morfo-spesies dan jumlah individu parasitoid pada TBM diduga
dipengaruhi oleh pengaplikasian pestisida sintetik secara intensif yang dilakukan oleh pihak
perkebunan dengan guna menjaga TBM supaya terhindar dari serangan organisme
pengganggu tanaman lainnya (OPT), dikarenakan tanaman muda masih rentan terhadap
serangan hama dan penyakit serta pertumbuhan gulma. Penggunaan pestisida dan bahan
kimia lainnya dapat mempengaruhi keberadaan parasitoid baik menyebabkan kematian
terhadap parasitoid maupun menyebabkan parasitoid tersebut bermigrasi. Hal ini sejalan
dengan yang dilaporkan oleh Hendrival & Khalid (2017) bahwa penggunaan insektisida
sintetik mengakibatkan penurunan keragaman jenis Hymenoptera parasitoid pada
agroekosistem. Di samping itu, penggunaan insektisida dalam pengendalian hama di
perkebunan kelapa sawit mengakibatkan dampak yang sangat merugikan seperti matinya
parasitoid dan predator terutama pada penggunaan pestisida kimia dengan spektrum yang
luas (Irawan, dkk., 2017).

Dampak negatif insektisida terhadap parasitoid dapat terjadi melalui inangnya,
kontak langsung, atau karena parasitoid tersebut menghisap nektar bunga yang sudah
terkontaminasi dengan insektisida (Fernandes, dkk., 2010). Lebih lanjut Singkoh & Katili
(2019) menyatakan bahwa penggunaan pestisida secara berkelanjutan dalam
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pengendalian hama tidak hanya membunuh hama sasaran tetapi juga menyebabkan
terbunuhnya musuh alami (serangga non target). Dalam rentang waktu tertentu, aplikasi
herbisida pada area perkebunan dapat membatasi efisiensi parasitoid dan mempengaruhi
aktivitas parasitoid karena kehilangan sumber nutrisinya, menghilangkan habitat mikro,
yang dapat memaksa parasitoid untuk berpindah ke habitat lain, dan bahkan terbunuh
secara langsung (Osama & Mohammed, 2012).

Secara visual terdata bahwa vegetasi tanaman bawah di TM lebih padat dan beragam
dibandingkan dengan di TBM. Diduga kondisi ini berhubungan dengan usia tanaman TM
yang mencapai 20 tahun dibandingkan dengan TM yang hanya mencapai 4 tahun.
Eksistensi dan preferensi berbagai jenis serangga fitofag sangat dipengaruhi oleh
keragaman jenis tumbuhan pada suatu habitat. Demikian juga dengan keragaman jenis
tumbuhan bawah di TM yang bervariasi sehingga menarik berbagai jenis serangga lainnya
untuk mengunjungi berbagai jenis tanaman tersebut. Kondisi seperti ini juga dilaporkan
oleh Luskins & Potts (2011), Sahari (2012), Pebrianti, dkk. (2016). Keanekaragaman
parasitoid Hymenoptera lebih tinggi pada habitat-habitat yang memiliki banyak tumbuhan
berbunga dibandingkan yang tidak banyak ditumbuhi tumbuhan berbunga. Parasitoid
dewasa umumnya mengkonsumsi nektar bunga, extra-floral nectar, cairan inangnya dan
cairan dari buah-buahan untuk mempertahankan kebugarannya (Nafziger, dkk., 2011).

Pada perkebunan kelapa sawit TM ditemukan 8 famili parasitoid Hymenoptera, yang
didominasi oleh famili Ichneumonidae, Bethylidae dan Tiphiidae (Gambar 2), sedangkan
pada TBM juga ditemukan sebanyak 8 famili parasitoid Hymenoptera, didominasi oleh
famili Tiphiidae, Ichneumonidae dan Bethylidae (Gambar 3).

@ Bethylidae

@ Braconidae

11.3% Diapriidae

@ Eulophidae

@ Evaniidae
Ichneumonidae
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48.8%

Gambar 2. Komposisi Parasitoid Hymenoptera dari
Perkebunan yang Sudah Menghasilkan
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Gambar 3. Komposisi Parasitoid Hymenoptera dari
Perkebunan yang Belum Menghasilkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekayaan spesies, keanekaragaman dan
kemerataan parasitoid Hymenoptera pada tanaman kelapa sawit yang telah menghasilkan
lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang belum menghasilkan (Tabel 1).

Tabel 1. Indeks Kekayaan, Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies

Tive Perkebunan Kekayaan Keanekgragarpan Kemerataan
P Spesies (S) Spesies (H’) Spesies(E)
Lama belum 2.51 1.77 0.74
menghasilkan
Lahan sudah

4.03 2.34 0.80

menghasilkan

Nilai indeks kekayaan maupun keanekaragaman spesies parasitoid Hymenoptera
pada perkebunan kelapa sawit TM cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan TBM. Hal
ini diduga karena pada areal perkebunan TM penggunaan pestisida relatif lebih jarang
dibandingkan pada TBM. Disamping itu, pada TM diduga terdapat lebih banyak sumber
makanan yang dibutuhkan oleh serangga baik untuk serangga yang berperan sebagai
hama maupun parasitoid. Kehadiran parasitoid Hymenoptera yang lebih beragam pada TM
disamping dipengaruhi oleh adanya nektar pada bunga kelapa sawit, juga dipengaruhi oleh
populasi inang yang lebih tinggi yang hidup pada berbagai spesies gulma di bawah kanopi
tanaman kelapa sawit yang telah berproduksi tersebut. Hal ini sejalan dengan yang
dinyatakan oleh Haneda, dkk. (2013) bahwa keragaman jenis serangga dipengaruhi oleh
faktor kualitas dan kuantitas makanan; banyaknya tanaman inang yang cocok, kerapatan
tanaman inang, umur tanaman inang dan komposisi tegakan. Pengelolaan tanaman dapat
menjadi bagian dari konservasi jenis Hymenoptera parasitoid.

Nilai indeks kemerataan parasitoid juga cenderung lebih tinggi dijumpai pada T™M
dibandingkan dengan TBM. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran parasitoid Hymenoptera
pada TM lebih merata dibandingkan dengan TBM. Nilai indeks kemerataan merupakan
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ukuran keseimbangan antara suatu komunitas dengan komunitas lainnya. Kemerataan
merupakan indikator adanya gejala dominasi pada setiap spesies dalam suatu komunitas
(Nahlunnisa, dkk., 2016).

Berdasarkan hasil analisis kemiripan komunitas parasitoid menggunakan indeks
kemiripan Sorensen diketahui bahwa kesamaan komunitas parasitoid Hymenoptera antara
kedua tipe perkebunan kelapa sawit adalah 47% (Tabel 2).

Tabel 2. Indeks Kesamaan Komunitas Parasitoid

Total Jenis Serangga -
. Nilai Indeks
Tipe Perkebunan Serangga yang sama
; - Kesamaan
(Spesies) (Spesies)
Perkebunan belum 11 7 0.47
menghasilkan
19

Perkebunan sudah
menghasilkan

Nilai IS (Indeks Kesamaan Komunitas) berkisar antara 0-100%. Menurut nilai indeks
Sorensen nilai kesamaan 47%, termasuk kategori sedang. Komposisi dua komunitas
dikatakan memiliki tingkat kesamaan apabila memiliki nilai indeks kesamaan jenis >50%
(Mawazin & Subiakto, 2013). Komposisi spesies dalam suatu komunitas dipengaruhi
kondisi lingkungannya sehingga gangguan pada kondisi lingkungan dapat mempengaruhi
komposisi spesies dalam komunitas tersebut. Ekosistem perkebunan kelapa sawit di PT.
Mopoli Raya merupakan ekosistem monokultur, sehingga komposisi parasitoid
Hymenoptera pada ekosistem tersebut hanya terdiri dari beberapa spesies tertentu saja.
Hal ini menyebabkan tingkat kemiripan komunitas parasitoid Hymenoptera pada
perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan maupun yang telah menghasilkan di
PT. Mopoli Raya tersebut hampir sama.

Kesimpulan

Keanekaragaman parasitoid Hymenoptera pada perkebunan kelapa sawit di PT.
Mopoli Raya dipengaruhi oleh tingkat umur pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Pada
lahan TM tingkat keragaman parasitoid Hymenoptera cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan lahan TBM. Hal ini diduga karena pada lahan TM pengaplikasian pestisida sintetis
relatif lebih jarang dibandingkan dengan lahan TBM. Akibat pengaplikasian pestisida
sintetis yang sangat intensif mengakibatkan penurunan populasi parasitoid Hymenoptera
atau memicu terjadinya migrasinya berbagai spesies parasitoid dari lahan kelapa sawit
yang belum berproduksi. Karena itu penggunaan pestisida sintetis yang lebih bijaksana
harus dilakukan dalam tindakan pengendalian hama di masa yang akan datang.
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